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./ PEMBANGUNAN KANTOR BANK SULTENG

SEJAK awal, berbagai kalangan telah memerediksi bahwa
pengerjaan proyek pembangunan Bank Sulteng akan terlambat.
Ternyata predikst itu benar. Seharusnya proyek itu rampung
akhir Desember 2011 lalu, tapi sampai sekarang.proyek itu

masih belum selesai.

Oleh: SAMSURI H PASANGIO

Berdasarkan catatan Mercusuar,
bahwa proyek yang menyedot
anggaran Rp16 miliar (M) itu,
mulai dari proses tender sampai
penetapan pemenang selalu dise-
limuti permasalahan. Jika dirunut
ke belakang, dalam proses
penetapan pemenang saja terus
menuai sorotan dari kalangan
konstruksi. Karena dalam proses

penetapan, bukan penawar teren-
dah yang ditetapkan yakni PT
Tirta Dhea Addonics Pratama.
Padahal seluruh persyaratannyg
telah memenuhi. -

Walhasil, kondisi itu telah
bertentangan dengan Keputusan
Presiden (Keppres) 80 tahun 2003
tentang pengadaan barang/]asa
pemerintah, yang kala 'itu digu-
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HINGGA Maret 2012, proyek pembangunan Kantor Bank Sulteng belum selesai. Padahal dalam kontrak,

pengerjaan kantor ini harus dirampungkan akhir Desember 2011. FOTO: AMAR SAKTUIMS

nakan. Yang sekarang telah d1u-v
bah menjadi Peraturan Pre-siden
(Perpres) 54 tahun 2010, yang
mulai diterapkan.

Buntut dari polemik itu, akhir-
nya Ketua Panitia Proyek
Rachmadan Cita, dipecat di tengah
jalan tanpa alasan jelas. Selan-
jutnya pejabat sementara (Pjs)
Direktur Bank Sulteng Mulyati,
kembali merombak kapanitiaan
dan melakukan tender ulang, yang
akhirnya menetapkan PT Arie
scont Perdana sebagai pemenang
dengan harga penawaran sebesar
Rp16 M dari Rpl7 M alokasy

Baca BANK SULTENG di hal.11
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anggaran yang tersedia.

Otomatis kondisi itu, telah” menyita waktu bagl
pelaksanaan oleh pemenang tender yakni PT
Ariescont Perdana, wajar kalau proyek itu baru
dikerjakan di awal-awal 2011 dan saat itu llham
Soeroer sudah dilantik sebagai Direktur Bank
Sulteng oleh HB Paliudju (Mantan Gubernur
Sulteng) pada 9 Februari 2011.

Mengingat waktu yang sangat mepet, untuk
mengerjakan mega proyek dengan kualifikasi
tertentu, yang tentunya akan menyita waktu.
Sehingga Direktur Bank Sulteng, llham Soeroer,
membangun kesepakatan dengan -pihak PT
Ariescont Perdana, agar dapat merampungkan
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, pi ontraktor pun menyanggupinya.

Kala itu llham Soeroer, berjanji akan mencairkan
seluruh pencairan keuangan jika pihak kontraktor
dapat merampungkan proyek itu tepat pada
waktunya, atau sesuai batas akhir kontrak. Sayang,
hingga dipenghujung 2011 proyek itu pun belum
selesai dikerjakan. Bahkan fakta di lapangan
kondisi proyek itu, baru mencapai 70-an persen
pengerjaannya.

"Ya sampai sekarang kami belum mencairkan
progres pekerjaannya. Karena memang belum
selesai uan tidak sesuai kesepakatan dalam
kontrak," kata llham Soeroer, beberapa waktu lalu.

langsung Mercusuar di lapangan, tetap para
pekerja proyek itu masih tetap melanjutkan
pembangunan Bank Sulteng. Harusnya
pembangunan proyek itu, dihentikan dan
kepada kontraktor diberi sanksi sesuai
ketentuan aturan konstruksi, yakni seperseribu
dikalikan nilai kontrak.
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Direktur PT Ariescont Perdana, Rocky Martianus,

yang dihubungi melalui telepon genggamnya
081341055xxx, belum dapat memberi komentar
terkait keterlambatan pembangunan proyek itu.
Demikian melalui pesan singkatnya pun, hingga
berita ini diturunkan belum ada balasan. ury










